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OVI HUMAIRAH HANDAYANI HARAHAP 

NPM: 2103110199  
 

ABSTRAK  

Pengelolaan sampah adalah salah satu tantangan besar yang dihadapi oleh 

masyarakat di berbagai daerah, termasuk di Desa Citaman Jernih. Di desa ini, 

banyak warganya masih mengandalkan metode tradisional dalam pengelolaan 

sampah, dan sebagian besar belum memahami pentingnya pengelolaan sampah 

yang baik dan benar. Hal ini berpotensi menimbulkan kerusakan lingkungan yang 

lebih luas, seperti pencemaran tanah, air, dan udara yang bisa mengancam 

kesehatan masyarakat. Salah satu langkah untuk mengatasi permasalahan ini adalah 

dengan melaksanakan sosialisasi program pengelolaan sampah yang lebih efektif. 

Salah satu upaya yang diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat 

mengenai pengelolaan sampah adalah Program Cita Manis. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif, dan teknik 

pengumpulan data yang diterapkan meliputi observasi, wawancara, serta 

dokumentasi. Dalam menganalisis data, digunakan langkah-langkah seperti reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa secara keseluruhan, Program Cita Manis telah menunjukkan dampak positif 

yang signifikan dalam meningkatkan kesadaran masyarakat Desa Citaman Jernih 

tentang pengelolaan sampah. Melalui sosialisasi yang berkelanjutan, masyarakat 

telah meningkatkan pengetahuan dan keterlibatan mereka dalam program ini. 

Tujuan dari sosialisasi tersebut adalah memberikan edukasi mengenai cara 

mengelola sampah dengan memilah antara sampah organik dan anorganik di bank 

sampah. Peneliti menyimpulkan bahwa dalam penelitian ini, sangat penting untuk 

meningkatkan frekuensi sosialisasi serta menerapkan metode yang lebih variatif 

dan menarik, agar program ini dapat berjalan dengan lebih efektif. 
 

Kata Kunci: Peran Sosialisasi, Kesadaran Masyarakat, Pengelolaan Sampah  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Setiap wilayah di Indonesia memiliki kebijakan-kebijakan khusus yang 

dirancang untuk melaksanakan sosialisasi, bertujuan meningkatkan kesadaran serta 

memberikan manfaat positif bagi kesehatan dan lingkungan masyarakat setempat. 

Salah satu upaya pemerintah dalam hal ini adalah menyediakan solusi terbaik 

melalui penyelenggaraan program-program mengenai pengelolaan sampah yang 

ditujukan untuk desa-desa tersebut. Sosialisasi ini dapat dilakukan melalui 

komunikasi langsung dengan warga, serta memanfaatkan media massa untuk 

memperluas jangkauan informasi. 

 Desa Citaman Jernih merupakan salah satu desa dari dua puluh empat desa 

yang terletak di Kecamatan Perbaungan, Kabupaten Serdang Bedagai, Provinsi 

Suamtera Utara. Di desa ini masih rendah akan kesadaran masyarakat mengenai 

pengelolaan limbah sampah. Kepala Dinas Lingkungan Hidup Kebersihan dan 

Pertamanan Kabupaten Sedang Bedagai membenarkan kalau kondisi beberapa 

tempat di desa citaman jernih banyak yang tercemar dikarenakan banyak yang 

membuang sampah rumah tangga secara sembarangan dan tidak sesuai tempatnya 

salah satunya yaitu di sungai atau selokan-selokan yang ada. 

 Salah satu upaya yang diharapkan dapat meningkatkan kesadaran 

masyarakat mengenai pengelolaan sampah adalah Program BUMDes Cita Manis. 

Program ini merupakan unit pengelolaan sampah yang berada di bawah naungan 

BUMDes Cita Manis, yang didirikan oleh Desa Citaman Jernih di Kabupaten 
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Serdang Bedagai. Sejak tahun 2019, unit pengelolaan sampah ini telah aktif 

beroperasi dengan kegiatan utama mengolah sampah plastik melalui proses 

penggilingan atau pencacahan, sehingga menghasilkan bahan baku yang lebih kecil 

untuk digunakan kembali dalam pembuatan plastik. 

 Upaya ini dibuat untuk mengelola dan memanfaatkan potensi sampah yang 

ada, demi meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pengelolaan sampah. 

Sejak diluncurkannya program ini pada tahun 2019, telah terjadi beberapa 

perubahan meskipun belum begitu signifikan terutama dalam perekonomian desa 

yang masih tergolong tidak stabil. Namun, masyarakat desa dapat berpartisipasi dan 

terlibat aktif dalam program ini. Hal ini juga mengakibatkan masyarakat lebih 

terorganisir dan terampil dalam bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama. 

 Sampah adalah isu yang kompleks dan tidak terpisahkan dari kehidupan 

kita. Setiap aktivitas yang dilakukan manusia, besar atau kecil, tentu akan 

menghasilkan sampah (Rahmadi & Alawiyah, 2019). Menurut asumsi dari 

Kementerian Lingkungan Hidup (KLH), setiap warga negara Indonesia 

menghasilkan rata-rata 0,8 kg sampah perhari. Secara keseluruhan, ini berarti ada 

sekitar 189 ribu ton sampah yang dihasilkan setiap harinya. Dari jumlah tersebut, 

sekitar 15 persen merupakan sampah plastik, yang berarti mencapai sekitar 28,4 

ribu ton sampah plastik setiap harinya (Yusari & Purwohandoyo, 2020).  

 Pada website resmi desa Citaman Jernih terdapat data yang menyatakan 

jumlah penduduk desa tersebut terdapat 7.929 jiwa penduduk yang terdata, jika 

sampah yang dihasilkan oleh setiap individu 0,8 kg sampah perhari yang jika 

dihitung secara keseluruhan maka jumlah sampah yang dihasilkan perhari yaitu 
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sekitar 6.343,2 kg perhari atau setara dengan 6,3 ton perhari. Oleh karena itu, 

penting bagi kita untuk melakukan sosialisasi guna meningkatkan kesadaran 

masyarakat tentang pengelolaan sampah di lingkungan sekitar. Penanganan dan 

pengelolaan sampah masih menjadi tantangan yang memerlukan perhatian serius, 

serta sumber daya manusia, biaya, dan teknologi untuk dapat meminimalkan 

masalah ini.    

Pengelolaan sampah merupakan salah satu tantangan besar yang dihadapi 

oleh masyarakat di berbagai daerah, termasuk di desa yaitu desa citaman jernih. 

Sebagai daerah yang masih mengandalkan metode tradisional dalam pengelolaan 

sampah, banyak warga desa yang belum memahami pentingnya pengelolaan 

sampah secara baik dan benar. Hal ini berpotensi menyebabkan kerusakan 

lingkungan yang lebih luas, seperti pencemaran tanah, air, dan udara yang dapat 

mengancam kesehatan masyarakat. Salah satu langkah untuk mengatasi 

permasalahan ini adalah melalui sosialisasi program pengelolaan sampah yang 

lebih efektif.  

 Pemerintah Daerah memiliki kewajiban untuk menyediakan prasarana dan 

sarana pengolahan sampah, sebagaimana diatur dalam Undang-Undang No. 18 

Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah. Undang-undang ini memberikan tugas 

dan tanggung jawab kepada pemerintah daerah, masyarakat, serta pelaku usaha 

untuk melaksanakan pengelolaan sampah, termasuk pengurangan dan penanganan, 

sesuai dengan standar yang ditetapkan dalam peraturan perundang-undangan. 

Selama ini, sebagian pemerintah daerah dan masyarakat seringkali memandang 

sampah sebagai barang sisa yang tidak memiliki nilai. Pendekatan dalam 
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pengelolaan sampah sebelum diberlakukannya regulasi yang baru lebih 

mengedepankan peran dan tanggung jawab pemerintah daerah (Muchsin & Saliro, 

2020).  

 Penelitian terkait sosialisasi pengelolaan sampah sudah banyak dilakukan 

oleh orang lain seperti beberapa jurnal yang di teliti oleh peneliti sebelumnya 

sebagai berikut:  

1. Pengelolaan Sampah Berbasis “Zero Waste” Skala Rumah Tangga Secara 

Mandiri, Ika Wahyuning Widiarti, 2012 (Widiarti, 2012).  

2. Sharing Knowledge Melalui Sosialisasi Pengelolaan Sampah Plastik Di 

Propinsi Sulawesi Tenggara, Laode Muhamad Fathun, 2021 (Fathun, 2021).  

3. Perbandingan Sistem Pengelolaan Sampah di Indonesia dan Korea Selatan: 

Kajian 5 Aspek Pengelolaan Sampah, Yulia Hendra, 2016 (Hendra, 2016).  

4. Pengelolaan Sampah di Kota Bertipe Sedang: Studi Kasus di Kota Cirebon 

dan Kota Surakarta, Rohani Budi Prihatin, 2020 (Prihatin, 2020).  

5. Sosialisasi Pengelolaan Sampah Non Organik Sekolah di Sekolah 

Menengah Atas Negeri (SMAN) 3 Babelan Bekasi, Suprapti Widiasih, 2024 

(Widiasih, 2024).  

 Dari beberapa penelitian jurnal yang telah disebutkan diatas penelitian ini 

menunjukkan perbedaan yang signifikan yang terletak pada fokus dan konteks.  

Salah satu perbedaan utama terletak pada objek yang diteliti. Penelitian ini 

menitikberatkan pada efektivitas program Cita Manis dalam meningkatkan 

kesadaran masyarakat desa mengenai pengelolaan sampah, sedangkan penelitian 

sebelumnya cenderung lebih menekankan pada aspek-aspek yang berbeda. Lalu 
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dengan cara sosialisasi yang berbeda dengan penelitian sebelumnya, program Cita 

Manis di Desa Citaman Jernih bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat 

dengan pendekatan yang lebih partisipatif dan warga desa terlibat langsung dalam 

sosialisasi serta kegiatan pengelolaan sampah sehari-hari.  

 Berdasarkan pengamatan awal peneliti, kegiatan sosialisasi tersebut 

dilakukan dengan memanfaatkan media komunikasi massa serta memberikan 

penjelasan langsung kepada masyarakat melalui interaksi pribadi.  Komunikasi 

merupakan salah satu elemen penting dalam proses sosialisasi. Ketika komunikasi 

berlangsung dengan efektif, pesan yang disampaikan akan diterima dengan baik 

oleh audiens, yaitu masyarakat. Komunikasi juga berperan sebagai alat pendukung 

yang diperlukan untuk melaksanakan berbagai kegiatan sosialisasi dengan baik 

(Ardana, 2019). 

 Selain itu, penelitian ini secara khusus mengangkat Desa Citaman Jernih 

sebagai studi kasus. Desa ini masih tergolong minim penelitian terkait sosialisasi 

pengelolaan sampah. Dengan demikian, penelitian ini memberikan perspektif baru 

mengenai bagaimana program dapat meningkatkan kesadaran masyarakat di daerah 

pedesaan, terutama di tengah keterbatasan fasilitas dan edukasi lingkungan yang 

ada. 

 Berdasarkan hal tersebut maka sangat penting untuk mengamati bagaimana 

BUMDes Cita Manis melakukan sosialisasi mengenai pengelolaan sampah. Oleh 

karena itu, penelitian ini berfokus pada pengamatan terhadap BUMDes Cita Manis 

menyampaikan programnya kepada masyarakat desa Citaman Jernih yang tentunya 
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berkaitan erat dengan pengelolaan sampah. Secara umum penelitian ini belom 

banyak diangkat oleh penelitian lain.  

1.2 Rumusan Masalah  

 Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah disampaikan, penulis 

merumuskan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu Bagaimana 

Peran Sosialisasi Program Cita Manis Dalam Meningkatkan Kesadaran Masyarakat 

Desa Citaman Jernih Tentang Pengelolaan Sampah ?  

1.3 Tujuan Penelitian  

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Peran Sosialisasi 

Program Cita Manis Dalam Meningkatkan Kesadaran Masyarakat Desa Citaman 

Jernih Tentang Pengelolaan Sampah.  

1.4 Manfaat Penelitian  

 Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Penelitian ini bertujuan untuk menambah kajian dalam bidang 

pengetahuan bagi prodi ilmu komunikasi, khususnya yang 

menerapkan metode kualitatif. Hasil dari penelitian ini diharapkan 

dapat memperluas pemahaman teoritis mengenai sosialisasi, sehingga 

dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya 

pengelolaan sampah. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

Penelitian ini membawa manfaat yang signifikan dalam meningkatkan 

kesadaran masyarakat Desa Citaman Jernih mengenai pentingnya 
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pengelolaan sampah yang baik. Melalui program Cita Manis, 

sosialisasi yang dilakukan membantu masyarakat memahami dampak 

negatif sampah terhadap kesehatan dan lingkungan.  

1.5 Sistematika Penulisan  

 Dalam penyusunan tugas akhir penulis membagi sistematika penulisan 

sesuai dengan pedoman tugas akhir yang berlaku di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik Univeristas Muhammadiyah Sumatera Utara agar penelitian ini tertulis 

secara teratur dan sistematis.  

BAB I : PENDAHULUAN  

 Merupakan pendahuluan yang menjelaskan tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian dan sistematika penulisan.  

BAB II : URAIAN TEORITIS  

 Merupakan uraian teoritis yang menguraikan tentang sosialisasi, kesadaran 

dan partisipasi masyarakat, dan pengelolaan sampah. 

BAB III : METODE PENELITIAN  

 Dalam bab ini menguraikan tentang jenis penelitian, kerangka konsep, 

definisi konsep, kategorisasi penelitian, narasumber, teknik pengumpulan data, 

teknik analisis data, waktu dan lokasi penelitian.  

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Dalam bab ini menguraikan tentang hasil dan pembahasan yang didapatkan 

peneliti pada saat penelitian dilapangan.  
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BAB V : PENUTUP  

 Dalam bab ini menjelaskan tentang simpulan dan saran dari hasil dan 

pembahasan penelitian.  
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BAB II  

URAIAN TEORITIS  

2.1 Sosialisasi  

 Sosialisasi adalah konsep yang luas, di mana kita belajar melalui interaksi 

dengan orang-orang di sekitar kita. Melalui proses ini kita memahami untuk 

menciptakan partisipasi sosial yang efektif (Wekke dkk., 2022). Menurut Soerjono 

Soekanto, sosialisasi adalah proses mengkomunikasikan di mana individu baru 

belajar dan memahami norma serta nilai-nilai yang ada dalam masyarakat tempat 

mereka bergabung.  

 Sedangakan Menurut Bruce J. Cohen, sosialisasi dapat didefinisikan 

sebagai proses di mana individu belajar mengenai norma-norma dan cara hidup 

dalam masyarakat. Proses ini bertujuan untuk membantu mereka membentuk 

kepribadian serta mengembangkan kapasitas agar dapat berfungsi dengan baik, baik 

sebagai individu maupun sebagai anggota suatu kelompok (Setiadi, 2020).   

 Sosialisasi ini juga merupakan bagian dari komunikasi sosial, yang berfokus 

pada interaksi antara individu atau kelompok dalam masyarakat. Tujuan dari 

komunikasi sosial adalah untuk berbagi informasi serta meningkatkan kesadaran 

dan pemahaman di kalangan masyarakat. Jenis komunikasi sosial ini memanfaatkan 

saluran komunikasi massa dan komunikasi lingkungan. Melalui interaksi dengan 

orang lain, kita belajar cara berpikir, menggunakan nalar, dan merasakan berbagai 

emosi. Proses ini pada akhirnya membentuk perilaku kita, termasuk pola pikir dan 

emosi, sesuai dengan norma-norma budaya yang ada (Erawati, 2018). 



10 

 

 
 

 Menurut Alexander G. Flor dan Hafied Cangara, Komunikasi lingkungan 

dapat diartikan sebagai penerapan pendekatan, prinsip, strategi, dan teknik 

komunikasi yang bertujuan untuk mengelola dan melindungi lingkungan. Secara 

singkat, komunikasi lingkungan adalah proses pertukaran informasi yang dilakukan 

secara sengaja, baik dalam bentuk pengetahuan maupun kebijakan terkait isu-isu 

lingkungan. Komunikasi lingkungan merupakan elemen krusial dalam proses 

sosialisasi. Dengan kata lain, keberadaan komunikasi lingkungan akan semakin 

memperkuat jalannya sosialisasi di dalam masyarakat. Proses dan tahapan 

sosialisasi yang melibatkan penyampaian pesan-pesan edukatif tidak dapat 

dipisahkan dari komunikasi lingkungan (Flor & Cangara, 2018).  

 Salah satu cara efektif untuk berkomunikasi adalah melalui sosialisasi. 

Pentingnya sosialisasi mengenai pengolahan sampah rumah tangga harus 

diperhatikan, terutama dalam hal pemilahan sampah serta pemahaman tentang 

bahaya sampah bagi kesehatan dan lingkungan. Selain itu, masyarakat juga 

memiliki kesempatan untuk berpartisipasi dalam pengelolaan sampah baik secara 

langsung maupun tidak langsung (Cerya & Evanita, 2021).  

• Penggunaan Media Sosial  

 Saat ini, media sosial telah menjadi bagian penting dalam kehidupan 

berbagai kalangan. Menurut Boyd (2009), media sosial dapat diartikan sebagai 

sekumpulan perangkat lunak yang memungkinkan individu maupun kelompok 

untuk berkumpul, berbagi informasi, berkomunikasi, berkolaborasi, dan bahkan 

bermain bersama. Penyebaran informasi mengenai program Cita Manis dilakukan 

secara digital untuk memastikan efisiensi. Saat ini, program Cita Manis telah 
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memiliki akun YouTube, di mana masyarakat dapat dengan mudah mengakses 

informasi tentang program ini serta cara pengelolaannya melalui media online. 

Untuk menjelaskan bahwa penggunaan media sosial saat ini merupakan strategi 

yang efektif dalam menjangkau audiens, perlu kita pahami bahwa dalam era 

teknologi yang semakin berkembang, komunikasi tidak hanya dapat dilakukan 

melalui media massa saja. Penggunaan media sosial juga menjadi sangat penting 

bagi individu, organisasi, atau perusahaan dalam berinteraksi dengan masyarakat 

(Valiant dkk., 2022). 

• Interaksi Secara Langsung  

 Sosialisasi yang dilakukan dapat berlangsung secara langsung melalui 

pertemuan yang diadakan oleh pemerintah desa atau tokoh masyarakat di Desa 

Citaman Jernih. Para kepala dusun juga berkunjung ke rumah-rumah warga satu per 

satu untuk mendorong gotong-royong dan mengingatkan agar tidak membuang 

sampah sembarangan, terutama di sekitar bantaran sungai. Proses ini dapat 

diartikan sebagai proses pembelajaran yang melibatkan interaksi dengan orang lain 

mengenai cara bertindak, berpikir, dan merasakan. Proses ini sangat penting untuk 

mencapai partisipasi sosial yang efektif (Sekarningrum dkk., 2020). 

 Dalam sosialisasi juga partisipasi langsung dapat dilakukan melalui 

keterlibatan individu dalam berbagai kegiatan yang berhubungan langsung dengan 

sampah rumah tangga. Sementara itu, partisipasi tidak langsung bisa diwujudkan 

dengan memberikan ide, serta mengikuti sosialisasi dan pelatihan terkait 

pengelolaan sampah rumah tangga. Fakta-fakta ini menegaskan betapa pentingnya 
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strategi komunikasi lingkungan untuk meningkatkan kesadaran dan kepedulian 

masyarakat terhadap isu-isu lingkungan (Cerya & Evanita, 2021).  

 Kemudian sosialisasi memiliki peran penting dalam masyarakat, berfungsi 

sebagai sarana untuk melestarikan, menyebarluaskan, dan mewariskan nilai-nilai 

serta norma sosial. Melalui proses ini, nilai dan norma yang dijaga dari satu generasi 

ke generasi berikutnya akan menjadi ciri khas dan karakteristik unik dari 

masyarakat tersebut (Akhyari, 2024).  

 Ketika fungsi sosialisasi dalam suatu masyarakat telah berjalan dengan baik, 

tujuan sosialisasi akan tercapai dengan signifikan. Keutuhan masyarakat dapat 

terwujud dan terus dipelihara jika setiap anggotanya menjalani interaksi yang 

positif. Interaksi yang baik adalah interaksi yang didasarkan pada pemenuhan peran 

masing-masing sebagai sesama anggota masyarakat (Akhyari, 2024). 

 Dapat disimpulkan dan dipahami bahwa sosialisasi sebagai suatu proses 

pembelajaran dan interaksi yang berlangsung sepanjang kehidupan dalam 

masyarakat. Proses ini juga memiliki peran yang sangat penting dalam membantu 

individu menyesuaikan diri dengan perubahan sosial dan memahami peran yang 

mereka jalani dalam berbagai situasi sosial. Serta dengan adanya komunikasi dalam 

sosialisasi dapat berjalan dengan lancar dan bisa tersampaikan dengan jelas kepada 

masyarakat.  

2.2 Kesadaran dan Partisipasi Masyarakat  

 Kesadaran masyarakat muncul dari dalam diri masyarakat itu sendiri, yang 

terbentuk melalui kebiasaan-kebiasaan yang ada. Faktor lingkungan, peraturan-

peraturan yang diterapkan, serta peran pemerintah juga turut memengaruhi 
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perkembangan kesadaran ini. Menurut Sigmund Freud, kesadaran adalah satu-

satunya aspek dari pikiran kita yang memiliki hubungan langsung dengan realitas 

(Muttaqien dkk., 2019).   

 Meningkatkan kesadaran masyarakat merupakan langkah krusial dalam 

menangani berbagai masalah sosial dan sebuah upaya dilakukan untuk membangun 

pemahaman dan kepedulian masyarakat terhadap isu-isu penting yang berhubungan 

dengan kehidupan sosial, politik, ekonomi, budaya, dan lingkungan. Tujuan 

utamanya adalah agar masyarakat dapat mengenali, memahami, dan berperan aktif 

dalam mengambil tindakan positif terhadap permasalahan yang ada di sekitarnya. 

Untuk mencapai hasil yang optimal, upaya ini perlu dilakukan secara komprehensif 

dan berkelanjutan (Mawitjere dkk., 2024).  

 Dalam konsep proses pendidikan, partisipasi dapat dipahami sebagai suatu 

bentuk respons terhadap rangsangan yang diberikan. Tanggapan ini berfungsi 

sebagai hasil dari manfaat yang diharapkan, sebagaimana dijelaskan oleh Berlo 

(1961) dalam karya Mardikanto dan Soebiato (2013: 90-91). Selain itu, dengan 

memperhatikan peluang yang ada, individu juga akan termotivasi untuk 

meningkatkan kemampuan yang diperlukan supaya dapat berkontribusi secara aktif 

(Muttaqien dkk., 2019). 

 Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah pada dasarnya 

mencerminkan keterlibatan aktif individu dan kelompok dalam proses 

pembuangan, pengangkutan, dan pengelolaan limbah. Hal ini didasarkan pada 

kesadaran dan rasa tanggung jawab bersama untuk mencapai tujuan kolektif, yaitu 

menciptakan lingkungan yang bersih dan sehat serta hal ini dapat meningkatkan 
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kesadaran masyarakat mengenai pentingnya memiliki lingkungan yang hijau, 

bersih, dan sehat, sekaligus memperkuat inisiatif mereka dalam menjaga, merawat, 

serta meningkatkan fungsi lingkungan. Selain itu, kemampuan masyarakat untuk 

berkontribusi dalam pengelolaan sampah juga sangat dipengaruhi oleh tingkat 

pendapatan mereka. (Sulistiyorini dkk., 2015).  

 Hubungan antara komunikasi dan peningkatan kesadaran masyarakat 

sangatlah kuat. Komunikasi berfungsi sebagai sarana utama untuk menyampaikan 

informasi, membangun pemahaman, serta memotivasi perubahan sikap dan 

perilaku di dalam masyarakat. Komunikasi merupakan hal yang penting untuk 

memudahkan interaksi dan sosialisasi antar manusia (Thariq & Anshori, 2017). 

Melalui komunikasi yang efektif, masyarakat dapat lebih memahami isu-isu 

penting, meningkatkan pengetahuan mereka, dan mendorong tindakan positif yang 

berkontribusi pada kesejahteraan bersama. 

 Pentingnya keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan sampah yang efektif 

tidak dapat dipandang sebelah mata. Dengan partisipasi yang aktif, masyarakat 

memiliki kesempatan untuk berkontribusi dalam pengambilan keputusan mengenai 

kebijakan pengelolaan sampah, mendukung program-program daur ulang dan 

pengolahan limbah, serta menerapkan perilaku yang lebih ramah lingkungan dalam 

cara mereka menggunakan dan tidak membuang sampah sembarangan (Missouri 

dkk., 2023). 

• Tidak Membuang Sampah Sembarangan  

 Masalah sampah di suatu kawasan mencakup beberapa aspek, antara lain 

tingginya volume timbulan sampah, kurangnya kepedulian masyarakat yang 
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menyebabkan perilaku membuang sampah sembarangan, serta keengganan untuk 

membuang sampah pada tempat yang telah disediakan. Perilaku yang tidak 

bertanggung jawab ini seringkali berakibat fatal. Perubahan perilaku masyarakat 

terkait sampah dapat dicapai melalui sosialisasi yang efektif. Salah satu cara yang 

dapat dilakukan adalah dengan memberikan edukasi mengenai pengelolaan 

sampah. Dalam hal ini, pemerintah desa dapat mengadakan berbagai kegiatan 

seperti pelatihan, penyuluhan, atau seminar-seminar untuk meningkatkan 

pemahaman masyarakat tentang pentingnya pengelolaan sampah yang baik. (Fajar 

Wibisono & Dewi, 2014).  

 Untuk memahami tingkat partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah 

di wilayah tersebut, diperlukan penelitian yang mendalam. Hal ini penting 

mengingat masalah sampah kian menjadi perbincangan di kalangan masyarakat dan 

merupakan salah satu isu sosial yang mendesak. Partisipasi masyarakat menjadi 

fokus dalam kajian praktik pekerjaan sosial, yang sejalan dengan fungsi dan tugas 

pekerjaan sosial untuk memberikan intervensi kepada individu, kelompok, dan 

masyarakat yang menghadapi masalah sosial (Sulistiyorini dkk., 2015). 

 Oleh karena itu, keterlibatan masyarakat menjadi elemen krusial dalam 

mewujudkan tujuan pembangunan berkelanjutan di bidang pengelolaan sampah. 

Hal ini memungkinkan pengintegrasian berbagai aspek, termasuk ekologi, 

ekonomi, dan sosial, untuk menjaga keseimbangan antara kebutuhan manusia dan 

pelestarian lingkungan (Missouri dkk., 2023).  
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2.3 Pengelolaan Sampah  

 Pengelolaan sampah mencakup segala kegiatan dan usaha yang dilakukan 

untuk menangani dan memperlakukan sampah, mulai dari proses penciptaannya 

hingga pembuangan akhir. Menurut Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008, 

pengelolaan sampah dapat diartikan sebagai suatu usaha dan kegiatan yang 

sistematis, komprehensif, dan berkelanjutan. Bentuk pengelolaan sampah secara 

partisipatif menekankan pentingnya partisipasi aktif masyarakat atau komunitas 

dalam proses pengelolaan sampah yaitu bank sampah. Pengelolaan sampah secara 

non partisipatif adalah pengelolaan sampah biasanya dilakukan oleh pihak-pihak 

berwenang, seperti pemerintah, badan pengelola sampah, atau perusahaan swasta 

yang khusus menangani sampah yaitu TPA (Tempat Pembuangan Akhir) (Kahfi, 

2017).  

 Menurut Yayasan Unilever Indonesia (2013), bank sampah didefinisikan 

sebagai suatu sistem pengelolaan sampah kering yang dilakukan secara kolektif, 

yang mendorong partisipasi aktif masyarakat. Di bank sampah, masyarakat 

didorong untuk berperan aktif dalam pengelolaan sampah secara kolektif. Mulai 

dari proses memilah dan membersihkan, hingga menyimpan sampah tersebut di 

bank sampah semua dilakukan agar sampah dapat memiliki nilai ekonomi (Saleh, 

Arifin & Hardiyanto, 2023).  

 Sementara itu, berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup RI Nomor 

13 Tahun 2012, bank sampah diartikan sebagai tempat untuk memisahkan dan 

mengumpulkan sampah yang dapat didaur ulang atau digunakan kembali, serta 

memiliki nilai ekonomi. Konsep bank sampah pertama kali diperkenalkan di 
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Indonesia oleh M. Iqbal pada tahun 2008 di kota Semarang, Jawa Tengah (Saputro 

dkk., 2015).   

 Sebenarnya, pengelolaan sampah dari bank sampah yang dihasilkan oleh 

masyarakat, terutama dari sampah rumah tangga, melalui proses daur ulang dapat 

memberikan keuntungan nilai ekonomi yang signifikan sebagai sumber 

penghasilan tambahan bagi keluarga. Oleh karena itu, untuk memaksimalkan 

potensi tersebut, penting bagi kita untuk mendaur ulang sampah rumah tangga, baik 

yang bersifat organik maupun anorganik (Mujahiddin dkk., 2021).  

 Pengelolaan sampah merupakan aktivitas yang memerlukan partisipasi aktif 

dari masyarakat. Salah satu bentuk partisipasi yang dapat dilakukan adalah melalui 

program bank sampah, di mana masyarakat dapat berkontribusi dengan cara 

memilah sampah sebelum menyetorkannya ke bank sampah (I. Yuliana & 

Wijayanti, 2019).  

• Pemilahan Sampah  

 Pembelajaran tentang membuang dan memilah sampah sejak dini sangat 

penting dan mendasar dalam pembentukan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS). 

Hal ini berkontribusi besar terhadap kesehatan lingkungan dan mendukung program 

Cita Manis (Lando dkk., 2022). Namun, masih ada sebagian masyarakat yang 

belum terbiasa dengan pemilahan sampah, sehingga mereka seringkali salah dalam 

membuang sampah di tempat yang tidak seharusnya. Kekhawatiran tersebut dapat 

diminimalkan dengan meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya 

membuang sampah pada tempatnya dan melakukan pemilahan sampah. Pemilahan 

sampah berfungsi sebagai penerapan prinsip 4 R, yaitu reuse, reduce, recycle, dan 
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replace. Dengan demikian, masyarakat diajarkan untuk mengolah sampah yang 

masih dapat dimanfaatkan (Nur Latifatul dkk., 2018). 

 Dalam pemilahan sampah pada sistem pengelolaan sampah, masyarakat 

memiliki peran yang sangat penting sebagai pengelola, pengolah, pemanfaat, 

penyedia dana, hingga pengawas. Salah satu tanggung jawab utama mereka adalah 

melakukan pengurangan timbulan sampah dari sumbernya termasuk juga 

pemisahan sampah (Muchsin & Saliro, 2020).  

 Selain itu, masyarakat berfungsi sebagai pengawas untuk memastikan 

bahwa sistem pengelolaan sampah berjalan dengan baik. Dengan memanfaatkan 

sampah untuk kegiatan ekonomi, baik secara individu maupun dalam kelompok, 

masyarakat dapat berkontribusi dalam mengurangi pencemaran lingkungan, bahkan 

dalam kerja sama dengan pelaku usaha (Muchsin & Saliro, 2020). 

 Dalam perannya sebagai pengolah sampah, masyarakat juga menjadi 

sumber daya manusia yang bertugas mengoperasikan dan memelihara sarana serta 

prasarana pengolahan sampah. Mereka memiliki tanggung jawab untuk membayar 

biaya pengelolaan sampah dan harus menjaga serta memelihara fasilitas penunjang 

yang ada (Muchsin & Saliro, 2020). 

 Dengan ini komunikasi berperan sebagai tindakan simbolik yang 

menghubungkan kepercayaan, sikap, dan perilaku manusia terhadap lingkungan. 

Berdasarkan model komunikasi lingkungan yang dikemukakan oleh Cox dan 

Pezzullo (2015), diperlukan adanya ruang publik untuk memungkinkan terjadinya 

percakapan, diskusi, dan keterlibatan berbagai pihak, termasuk kelompok dan 

lembaga yang berhubungan dengan isu sampah. Dalam konteks ini, ruang publik 
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tersebut dimediasi melalui program bank sampah, yang melibatkan pembentukan 

komunitas bank sampah dari kalangan masyarakat. Konstruksi ini menciptakan 

sebuah wadah untuk kolaborasi dan upaya bersama dalam menangani permasalahan 

sampah (Shahreza dkk., 2020). 

 Dalam konteks komunikasi lingkungan terdapat hubungan yang terjalin 

terutama terkait dengan isu pengelolaan sampah di desa Citaman Jernih. Relasi ini 

dipengaruhi oleh berbagai motif dan kepentingan yang berbeda dalam proses 

komunikasi yang berlangsung. Akibatnya, tidak jarang muncul permasalahan yang 

memerlukan solusi agar program bank sampah dapat berjalan dengan efektif dan 

berkelanjutan. Individu dan kelompok memiliki kemampuan untuk berkomunikasi 

dan berupaya untuk membuka pikiran mereka terhadap nilai-nilai dan ide-ide 

lingkungan yang diusung oleh kelompok lain yang ada di masyarakat (Shahreza 

dkk., 2020). 

2.4  Anggapan Dasar  

 Dasar pemikiran dalam penelitian ini adalah bahwa kesadaran masyarakat 

akan pentingnya pengelolaan sampah sangat ditentukan oleh seberapa efektif 

sosialisasi yang dilakukan dalam meningkatkan pengetahuan dan pemahaman 

mereka tentang pengelolaan sampah yang benar. Melalui pendekatan sosialisasi 

yang tepat, diharapkan masyarakat akan semakin menyadari tanggung jawab 

mereka dalam menjaga kebersihan lingkungan dan berpartisipasi secara aktif dalam 

pengelolaan sampah di desa. Keberhasilan program ini akan sangat bergantung 

pada sejauh mana pesan-pesan yang disampaikan dapat dipahami dan diterapkan 

pada kehidupan sehari-hari. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

3.1 Jenis Penelitian  

 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif. Menurut John W. Croswell (2014) penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk memahami pengalaman atau 

fenomena dari perspektif individu atau kelompok yang terlibat, biasanya berfokus 

pada konteks tertentu dan menggunakan data deskriptif. 

 Secara ringkas, deskriptif kualitatif merupakan metode penelitian yang 

menggunakan pendekatan kualitatif yang sederhana dan beralur induktif. Metode 

ini dimulai dengan pengamatan terhadap proses atau peristiwa tertentu, dari mana 

kita dapat menarik generalisasi yang menjadi kesimpulan dari apa yang telah 

diamati (W. Yuliana, 2018).  

 Penelitian deskriptif kualitatif dapat dipahami sebagai suatu studi yang 

mengeksplorasi peristiwa-peristiwa tindakan sosial yang terjadi secara alami. 

Penelitian ini menekankan pada cara-cara individu menafsirkan dan memahami 

pengalaman mereka, dengan tujuan untuk menggali realitas sosial. Melalui 

pemahaman tersebut, diharapkan individu dapat menemukan solusi untuk 

permasalahan yang mereka hadapi (W. Yuliana, 2018).  

 Deskriptif memiliki beberapa tujuan penting, yaitu: (1) mengumpulkan 

informasi terkini secara rinci yang menggambarkan gejala yang ada, (2) 

mengidentifikasi masalah serta meneliti kondisi dan praktik yang berlangsung, (3) 

melakukan perbandingan atau evaluasi, dan (4) memahami langkah-langkah yang 
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diambil oleh orang lain dalam menghadapi masalah serupa, serta mempelajari 

pengalaman mereka untuk merumuskan rencana dan keputusan di masa mendatang 

(Rakhmat, 1984).  

 Data untuk penelitian kualitatif ini dikumpulkan langsung dari narasumber 

atau subjek penelitian melalui wawancara dan observasi. Fokus penelitian adalah 

mengeksplorasi peran sosialisasi program cita manis dalam meningkatkan 

kesadaran masyarakat desa Citaman Jernih mengenai pengelolaan sampah. 

3.2 Kerangka Konsep  

  Kerangka konsep adalah suatu struktur atau kaitan yang digunakan peneliti 

untuk menggambarkan hubungan antar konsep-konsep utama dari masalah dalam 

suatu penelitian. Kerangka konsep ini berfungsi untuk menjelaskan secara 

mendalam mengenai topik yang akan dibahas oleh peneliti dalam sebuah 

penelitiannya.  

Gambar 3.2.1 Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

Sumber: Olahan Peneliti 2025  

 Kerangka konsep yang terlihat pada gambar tersebut menggambarkan 

hubungan antara kegiatan sosialisasi program cita manis dengan hasil yang ingin 

dicapai, yaitu peningkatan kesadaran masyarakat Desa Citaman Jernih mengenai 

pengelolaan sampah. Sosialisasi program cita manis dijadikan sebagai langkah 
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strategis untuk membangkitkan kesadaran masyarakat dalam hal pengelolaan 

sampah. Melalui program ini diharapkan akan terwujud perubahan perilaku yang 

positif di kalangan masyarakat terkait isu lingkungan. 

3.3 Definisi Konsep  

 Definisi konsep adalah penjelasan mengenai isi kerangka konsep yang telah 

disusun sebelumnya. Berikut ini adalah definisi konsep dari kerangka konsep 

tersebut:  

a. Sosialisasi adalah suatu proses dimana individu mempelajari dan 

menginternalisasi norma, nilai, perilaku, serta budaya yang ada dalam 

masyarakat dan lingkungan sekitarnya. Melalui proses ini, individu dapat 

beradaptasi dan menjalani perannya dalam interaksi sosialnya.  

b. Kesadaran Masyarakat, melalui sosialisasi ini diharapkan kesadaran 

masyarakat desa citaman jernih akan meningkat. Tujuannya adalah agar 

masyarakat tidak hanya memahami tetapi juga mau berperan aktif dalam 

pengelolaan sampah dengan cara yang efektif dan berkelanjutan.  

c. Program cita manis adalah unit pengelolaan sampah yang mengoperasikan 

penggilingan atau pencacahan plastik menjadi bahan-bahan terkecil yakni 

sebagai bahan baku untuk pembuatan plastik kembali. 

3.4 Kategorisasi Penelitian  

 Proses perumusan konsep teoritis dalam penelitian ini dirancang untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam kategori tersebut.  
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Tabel 3.4.1 Kategorisasi Penelitian  

No  Konsep Teoritis  Indikator  

1 Sosialisasi Program Cita 

Manis  

• Penggunaan Media Sosial  

• Pertemuan atau Interaksi Secara 

Langsung 

2 Kesadaran Masyarakat 

Tentang Pengelolaan Sampah  

• Partisipasi Aktif Masyarakat  

• Tidak Membuang Sampah 

Sembarangan  

• Pemilahan Sampah   

Sumber: Olahan Peneliti 2025  

3.5 Narasumber  

 Menurut (Suyanto & Sutinah), secara umum narasumber adalah orang yang 

memberikan segudang informasi yang menjadikan informan tentang suatu topik 

yang dibahas. Narasumber juga harus memiliki pengetahuan dan pengalaman yang 

relevan dan memadai serta harus bisa merepresentasikan sudut pandang yang 

objektif dan benar (Sinaga dkk., 2023).  

 Narasumber diwawancarai karena dua alasan utama. Pertama, mereka 

dianggap memiliki pemahaman yang mendalam mengenai permasalahan yang 

dibahas. Kedua, mereka terlibat baik secara langsung maupun tidak langsung 

(Widiastuti dkk., 2018). Dalam penelitian ini yang akan menjadi narasumber yaitu 

perangkat desa citaman jernih dan masyarakat desa citaman jernih.  

 Peneliti melaksanakan penelitian dengan cara melakukan wawancara secara 

langsung kepada sejumlah narasumber yang telah dipilih secara cermat. 
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Narasumber tersebut terdiri dari perangkat desa yang mengelola program Badan 

Usaha Milik Desa (BUMDes), pelaksana BUMDes, serta masyarakat yang pernah 

berpartisipasi dalam program tersebut, termasuk yang tidak terlibat. Pemilihan 

narasumber ini dilakukan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang telah 

dirumuskan sesuai dengan panduan wawancara yang disiapkan. Dengan demikian, 

proses penelitian diharapkan dapat berjalan dengan lebih terarah dan efektif. 

Tabel 3.5.1 Identitas Narasumber  

No  Nama  Umur   Status  

1 Abdul Rahman  37  Sekertaris Desa 

2 Muhammad Isya Lubis  48 Pendamping Desa 

3 Muhammad Nashirrudin Lubis  28 Masyarakat 

4 Rudi Syahputra  48 Masyarakat 

5 Hermanto  56 Masyarakat 

6 Muhammad Irfan  31 Masyarakat 

7 Risna Sahara Nasution  41 Masyarakat 

8 Muhammad Zulfi Harahap  45 Masyarakat 

9 Nurliani  52 Masyarakat 

10 Eva Mariana Lubis  51 Masyarakat 

Sumber: Olahan Peneliti 2025 

 Tabel di atas menampilkan identitas lengkap dari semua narasumber yang 

telah dipilih oleh peneliti untuk diwawancarai, sebagai bagian dari upaya 

mendukung penelitian ini. 
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Tabel 3.5.2 Jenis Kelamin Narasumber  

No Jenis Kelamin  Total  Presentase  

1 Laki-Laki  7 70% 

2 Perempuan  3 30% 

 Total  10 100% 

Sumber: Olahan Peneliti 2025  

 Pada tabel yang tertera diatas terdapat 7 narasumber berjenis kelamin laki-

laki dan 3 narasumber berjenis kelamin perempuan dan totalnya yaitu 10 

narasumber. 

Tabel 3.5.3 Agama Narasumber  

No  Agama Total  Presentase  

1 Islam  10  100% 

2 Kristen  - - 

3 Hindu  - - 

4 Budha  - - 

5 Konghucu  - - 

 Total  10  100% 

Sumber: Olahan Peneliti 2025  

 Pada tabel diatas terlihat narasumber pada desa citaman jernih seluruhnya 

memeluk agam islam.  

3.6 Teknik Pengumpulan Data  

 Teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif ini adalah merujuk 

pada cara atau metode yang dipilih untuk mendapatkan informasi atau data yang 
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diperlukan selama proses penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:  

a. Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 

pengamatan, disertai dengan pencatatan mengenai keadaan atau perilaku 

objek yang menjadi fokus penelitian secara sistematis terhadap gejala-gejala 

yang sedang diteliti (Hasibuan dkk., 2023). Dalam penelitian ini, peneliti 

telah melakukan observasi awal sejak bulan Januari untuk mengumpulkan 

data dasar yang akan mendukung pelaksanaan seminar proposal. Setelah itu, 

peneliti melanjutkan observasi dengan terjun langsung ke lapangan selama 

dua minggu, dari tanggal 25 Februari hingga 10 Maret 2025. Selama periode 

ini, peneliti melakukan wawancara dengan narasumber, mengamati situasi, 

serta mengumpulkan data secara menyeluruh. 

b. Wawancara adalah suatu proses yang bertujuan untuk mengumpulkan 

informasi melalui tanya jawab secara langsung antara pewawancara dan 

narasumber yang diwawancarai. Proses ini dapat dilakukan dengan 

wawancara secara struktur dan tidak struktur. Wawancara dapat 

dilaksanakan secara individu maupun dalam kelompok, sehingga 

menghasilkan data yang informatif (Fadilla & Wulandari, 2023). Pada 

penelitian ini, wawancara dilaksanakan oleh peneliti setelah menentukan 

narasumber yang sesuai. Narasumber tersebut terdiri dari perwakilan kantor 

desa yang membidangi program BUMDes, perwakilan BUMDes itu sendiri, 

serta masyarakat setempat yang pernah mengikuti program dan yang tidak 
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pernah mengikuti program. Proses wawancara mengacu pada pedoman 

yang telah disusun oleh peneliti kepada narasumber. 

Gambar 3.6.1 Alur Penetepan Informan Penelitian  

 

Sumber: Olahan Peneliti 2025  

Dalam tabel di atas, terlihat alur penetapan informan penelitian di Desa 

Citaman Jernih. Diagram ini menggambarkan proses seleksi informan yang 

dilakukan dalam penelitian, dimulai dari peneliti dan melibatkan berbagai 

pihak yang terkait dengan program yang diteliti. 

c. Dokumentasi adalah catatan tentang peristiwa yang telah terjadi. Bentuknya 

bisa beragam, mulai dari tulisan hingga gambar atau karya-karya 
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monumental dari individu. Metode pengumpulan data melalui dokumentasi 

juga dapat memperkuat proses pengumpulan data dalam penelitian (Zellin, 

2022). Dalam penelitian ini, dokumentasi yang digunakan mencakup foto-

foto dan rekaman suara yang diambil saat wawancara berlangsung dan 

dianalisis pada hasil penelitian dan pembahasan.  

3.7 Teknik Analisis Data  

 Menurut Basrowi dan Suwandi (2008), analisis data merupakan proses yang 

secara sistematis menguraikan upaya untuk mengidentifikasi tema-tema serta 

merumuskan hipotesis sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh data. Selain itu, 

analisis data juga berfungsi untuk memeberikan dukungan terhadap tema dan 

hipotesis yang dihasilkan. Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan 

secara berkelanjutan, mulai dari tahap persiapan sebelum penelitian di lapangan, 

selama pelaksanaan penelitian, hingga setelah penelitian selesai (W. Yuliana, 2018) 

 Tahapan analisis data dalam penelitian ini dimulai dengan pemilihan data 

yang relevan, diikuti dengan deskripsi yang mendalam. Data tersebut kemudian 

disajikan dalam bentuk narasi, yang secara jelas menggambarkan rumusan masalah 

yang diteliti. Fokus dari penelitian ini adalah peran sosialisasi program cita manis 

dalam meningkatkan kesadaran masyarakat desa citaman jernih tentang 

pengelolaan sampah. Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan peneliti dalam 

analisis data, yaitu:  

a. Reduksi data adalah proses yang melibatkan pemilihan dan penekanan pada 

penyederhanaan, pengabstrakan, serta transformasi data mentah yang 

berasal dari catatan-catatan lapangan. Proses ini berlangsung secara terus 
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menerus. Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan 

bahwa pemilihan kata disusun dengan sederhana, disesuaikan dengan 

konteks yang relevan.  

b. Penyajian data adalah proses penyusunan informasi yang memungkinkan 

penarikan kesimpulan dan pengambilan keputusan. Dalam konteks data 

kualitatif, penyajian dapat dilakukan melalui bentuk teks naratif dalam 

catatan teks di lapangan. Dengan cara ini kita dengan mudah memahami 

situasi yang sedang berlangsung dan menilai apakah kesimpulan yang 

diambil sudah tepat atau perlu dilakukan analisis lebih lanjut.  

c. Penarikan kesimpulan adalah suatu upaya secara berkelanjutan selama 

berada di lapangan. Sejak awal pengumpulan data penelitian kualitatif mulai 

menggali makna dari berbagai objek yang ada, mencatat pola-pola yang 

muncul dalam teori. Serta merumuskan penjelasan dan konfigurasi yang 

mungkin terjadi. Mereka juga memperhatikan alur sebab-akibat dan 

menyusun proporsi (Rijali, 2018).  
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3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian  

 Waktu yang dibutuhkan peneliti dalam penelitian ini dilakukan pada bulan 

Januari 2025 hingga Maret 2025. Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Desa 

Citaman Jernih, Kecamatan Perbaungan, Kabupaten Serdang Bedagai.  

Gambar 3.8.1 Lokasi Penelitian  

 

Sumber: Olahan Peneliti 2025 

 Desa citaman jernih mempunyai 7 dusun dan memiliki luas daerah 162 Ha 

dengan ketinggian tanah dari permukaan laut 2,7 M, dan suhu udara rata-rata pada 

desa ini 30° C. Jarak dari pusat pemerintahan kecamatan yaittu 1 KM dan jarak dari 

ibu kota kabupaten yaitu 23 KM. Luas dan batas wilayah desa ini yaitu:  

a. Sebelah Utara : Berbatas dengan tali air/ kelurahan simpang tiga pekan  

b. Sebelah Selatan : Berbatas dengan perkebunan PTPN IV Adolina  

c. Sebelah Timur : Berbatas dengan sungai baungan/ desa melati  

d. Sebelah Barat : Berbatas dengan tanggul sei ular.  
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

4.1 Hasil Penelitian  

 Pada bab ini, peneliti akan menyajikan dan membahas data yang berhasil 

diperoleh dari penelitian yang dilaksanakan di lapangan. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dan menyimpulkan temuan berdasarkan data 

yang telah dikumpulkan. Berikut ini adalah beberapa hasil laporan wawancara 

mengenai peran sosialisasi program Cita Manis dalam meningkatkan kesadaran 

masyarakat Desa Citaman Jernih tentang pengelolaan sampah. Penelitian ini 

dilakukan oleh peneliti dari tanggal 25 Februari hingga 10 Maret 2025. 

 Hasil dari analisis data ini berfokus pada pembahasan mengenai peran 

sosialisasi program Cita Manis dalam meningkatkan kesadaran masyarakat Desa 

Citaman Jernih tentang pengelolaan sampah. Peneliti melibatkan 10 narasumber, 

yang terdiri dari 1 perangkat desa yang membidangi program tersebut, 1 perwakilan 

program BUMDes, 4 anggota masyarakat yang mengetahui dan mengikuti dalam 

program BUMDes, serta 4 anggota masyarakat yang tidak terlibat dalam program 

tersebut. 

  Kurangnya kesadaran masyarakat dalam hal pengelolaan sampah ini 

menjadi fokus untuk bagaimana sosialisasi yang telah dilakukan kepada masyarakat 

ini dapat berjalan dengan efektif dan berperan dengan sebaik-baiknya. Karena 

sampah ini merupakan isu yang sangat penting yang sedang terjadi di sekitar 

masyarakat. Dengan adanya dan berjalannya program cita manis tentunya memiliki 

kekurangan dan kelebihan yang dirasakan oleh sebagian masyarakat. Maka berikut 
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ini adalah hasil wawancara kepada seluruh narasumber yang terdiri dari perwakilan 

kantor desa, perwakilan bumdes, dan masyarakat.  

 Program ini menyampaikan informasi melalui berbagai saluran komunikasi, 

baik secara langsung maupun melalui media sosial. Upaya ini bertujuan agar 

informasi tentang program Cita Manis dapat menjangkau seluruh lapisan 

masyarakat, sehingga setiap warga desa memiliki pemahaman yang sama dan dapat 

berpartisipasi secara aktif dalam program tersebut. Menurut Bapak Abdul Rahman, 

sebagai sekertaris desa, beliau memberikan penjelasan yang lengkap mengenai 

sosialisasi program Cita Manis yang telah dilaksanakan di desa.  

 “Jadi dari youtube itu kan kita buat program-program kita 

share di youtube dan facebook serta berdampingan juga 

dengan facebook pemerintahan desa citaman jernih dengan 

cara di tag oleh pemdesnya, jadikan tersebar luas 

pemberitahuannya. Jadi media-media itu juga warga kita 

himbau untuk mengumpulkan sampahnya di rumah masing-

masing dan nanti pekerja atau pengurus bumdes mengutip 

kerumahnya masing-masing, itu program kita.” (Hasil 

Wawancara dengan Bapak Abdul Rahman, Sekertaris Desa, 

Tanggal 27 Februari 2025)  

 

 Perangkat desa secara teratur menyelenggarakan pertemuan di balai desa. 

Pada kesempatan ini, tokoh masyarakat, tokoh agama, tokoh pemuda diundang 

untuk ikut serta berpartisipasi aktif dalam sosialisasi untuk berdiskusi dan 

mendalami program Cita Manis untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang 

pengelolaan sampah yang benar. Melalui pertemuan tersebut, diharapkan 

masyarakat dapat memahami program ini dengan lebih jelas dan, pada akhirnya, 

berkontribusi secara aktif dalam pelaksanaannya. 
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 “Lalu dari awal terbentuknya program bumdes ini dari awal 

tahun 2017 sudah ada dari pendamping desa, tokoh 

masyarakat, tokoh agama, tokoh pemuda mengadakan 

musyawarah di kantor desa, di aula desa khususnya untuk 

membuat program bumdes ini, jadi dari situlah cikal bakal 

awal mulanya program cita manis itu terbentuk dari berbagai 

macam golongan. Disitulah di 2017 sudah mengadakan rapat 

dan 2018 tebentuk dan diresmikan Bupati Sukirman datang.” 

(Hasil Wawancara dengan Bapak Abdul Rahman, Sekertaris 

Desa, Tanggal 27 Februari 2025) 

 

 Setiap kegiatan yang dilakukan oleh program BUMDes diusahakan untuk 

bisa juga disampaikan melalui media sosial seperti youtube atau facebook yang 

sudah ada. Hal ini sangat penting agar masyarakat dapat memahami dengan baik 

berbagai program BUMDes, khususnya yang berkaitan dengan pengelolaan 

masalah sampah. Isu sampah saat ini telah menjadi tantangan nasional yang sulit 

diatasi. Melalui media sosial, Bapak Muhammad Isya Lubis sebagai perwakilan 

program BUMDes berharap dapat meningkatkan kesadaran dan partisipasi 

masyarakat dalam upaya pengelolaan sampah yang lebih efektif. 

 “Maka perlunya media-media sosial itu sehingga bumdes 

melakukan media sosial termasuk lah youtube dan ini juga 

wajib dilakukan oleh bumdes. Di youtube itu adalah kegiatan-

kegiatan yang dilakukan oleh bumdes sehingga bisalah nanti 

masyarakat baik itu masyarakat yang ada di desa, kecamatan, 

kabupaten, maupun suamatera utara maupun indonesia bisa 

melihat bahwa program bumdes ini ada kegiatannya yang 

menangani permasalah sampah.” (Hasil Wawancara dengan 

Bapak Muhammad Isya Lubis, Perwakilan Program BUMDes, 

Tanggal 28 Februari 2025) 

 

 Program BUMDes melakukan pendekatan secara langsung kepada 

masyarakat dengan berpartisipasi dalam berbagai kegiatan di desa. Tujuannya 

adalah untuk meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai pentingnya 

pengelolaan sampah serta mendorong mereka untuk terlibat secara aktif dalam 
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program-program yang telah disusun. Berbagai golongan masyarakat diundang 

dalam acara sosialisasi program ini di harapkannya agar masyarakat banyak yang 

mengetahui dan tertarik untuk ikut serta dalam program pengelolaan sampah yang 

sudah dibuat oleh BUMDes dan pemerintah desa.  

 “Pendekatan secara langsung yaitu seperti menghadiri 

kegiatan-kegiatan masyarakat baik itu STM maupun kepada 

ibu-ibu perwiritan ataupun arisan untuk menyampaikan 

bahwa kepada masyarakat agar dilakukan penyaringan, jadi 

artinya bumdes tu melakukan meminta kepada masyarakat 

untuk lebih memahami mana-mana yang bersifat ekonomis 

mana yang tidak berekonomis maka itu dibedakan. Lalu 

respons masyarakat pada umumnya baik untuk dilakukan 

sosialisasi ini ketika bumdes melakukan sosialisasi dalam 

masalah penangan sampah dalam bank sampah.” (Hasil 

Wawancara dengan Bapak Muhammad Isya Lubis, 

Perwakilan Program BUMDes, Tanggal 28 Februari 2025) 

 

 Masyarakat yang telah mengetahui dan berpartisipasi dalam sosialisasi 

program Cita Manis tentang pengelolaan sampah mengungkapkan bahwa kegiatan 

ini berlangsung secara efektif dan berhasil menjangkau masyarakat dengan baik. 

 “Ya tau, untuk program bumdes cita manis dahulunya ada 

namanya youtube bumdes cita manis dan di facebooknya juga 

ada. Untuk sosialisasi secara langsungnya pun bagus dan 

efektif dan yang disosialisasikan itu juga sampai ke 

masyarakat.” (Hasil Wawancara dengan Bapak Muhammad 

Nashirrudin Lubis, Masyarakat Mengikuti Program, Tanggal 

3 Maret 2025) 

 

 Pandangan yang berbeda muncul dari masyarakat yang belum terlibat dalam 

program ini. Banyak di antara mereka yang tidak memiliki pemahaman yang cukup 

mendalam mengenai pelaksanaan program, terutama karena mereka tidak 

mengikuti sosialisasi yang diadakan. Akibatnya, minat mereka untuk berpartisipasi 

dalam program bank sampah menjadi sangat rendah. 
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 “Tau, tapi ga pernah ikut serta sih, dan saya pun mengetahui 

program ini ya dari teman-teman aja belom pernah dengar 

secara langsung dari perangkat desa atau dari orang-orang 

yang ngejalanin porgram itu. Saya juga kurang tertarik ya 

buat nyoba program itu karena udah punya tukang sampah 

sendiri buat ngutipinnya setiap hari.” (Hasil Wawancara 

dengan Ibu Risna Sahara Nasution, Masyarakat Tidak 

Mengikuti Program, Tanggal 4 Maret 2025) 

 

 Informasi mengenai BUMDes awalnya diperoleh langsung dari pihak 

BUMDes itu sendiri. Peserta sering terlibat dalam program dan sosialisasi yang 

diadakan, termasuk saat kunjungan tamu dari pemerintahan. Dalam proses 

sosialisasi tersebut, peserta merasa sangat terbantu, mengingat sebelumnya mereka 

kurang memiliki pengetahuan. Namun, setelah berpartisipasi, mereka mendapatkan 

banyak informasi mengenai pengelolaan sampah, seperti proses pengepresan 

barang bekas dan plastik, yang bisa mereka saksikan secara langsung saat 

pembuatan bank sampah. 

 “Ya tau, yang barang-barang bekas itu kan sama butut-butut 

itu. Saya tau bumdes ini juga langsung dari bumdesnya itu. 

Lalu saya sering ikut serta program itu dan sosialisasinya, 

terus ada tamu datang dari dinas lingkungan hidup juga saya 

ikut juga. Dalam sosialiasi yang dilakukan ya jadi enak yang 

gatau jadi tau kita keterangan-keterangan dari orang itu kan 

di acara pembuatan bank sampah itu tadi macam butut di 

press diapain plastik juga di press karena saya kan liat secara 

langsung pas prosesnya.” (Hasil Wawancara dengan Bapak 

Rudi Syahputra, Masyarakat Mengikuti Program, Tanggal 5 

Maret 2025) 

 

 Kurangnya ketertarikan untuk berpartisipasi secara aktif dalam program ini 

membuat masyarakat merasa bahwa program tersebut kurang efektif. Meskipun 

mereka telah mengetahui keberadaan program ini melalui cerita orang lain, mereka 

belum pernah terlibat secara langsung dalam pelaksanaannya. 
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 “Tau, tetapi hanya sebatas tau adanya program itu dan itupun 

saya taunya dari mulut ke mulut aja. Terus menurut saya sih 

masi kurang efektif ya karena saya juga belom pernah ikut 

serta dalam program itu dan belom pernah dapat penjelasan 

mengenai program itu secara langsung dari orang-orang 

yang bersangkutan jadi saya juga kurang tertarik buat ikut 

serta dalam program itu sendiri.” (Hasil Wawancara dengan 

Bapak Muhammad Zulfi Harahap, Masyarakat Tidak 

Mengikuti Program, Tanggal 6 Maret 2025) 

 

 Mensosialisasikan program ini sebagai upaya meningkatkan kesadaran 

masyarakat tentang pengelolaan sampah, maka diusulkanlah pembentukan bank 

sampah. Usulan ini muncul sebagai respon terhadap masalah sampah yang semakin 

memprihatinkan dan tingginya volume sampah akibat kebiasaan membuang 

sampah sembarangan. Sosialisasi terkait program ini telah dilaksanakan dengan 

cukup efektif. Namun, pelaksanaannya sempat terhambat, yang berdampak pada 

perlambatan perkembangan dan implementasi program tersebut di kalangan 

masyarakat. 

 “Kalo program ini taunya dari masyarakat karna desa kami 

ini kan termasuk desa mandiri yang mempunyai hak untuk 

menggali ekonomi untuk desa agar maju dan lebih 

meningkatkan lagi kesadaran masyarakat ini tentang sampah 

maka masyarakat desa mengajukan untuk membuat bank 

sampah karena dimana mana sampah beserak dan volume 

sampahnya pun menjadi tinggi karena buang sampah 

sembarangan. Sosialisasi yang dilakukan sudah efektif dan 

sudah dilaksanakan tapi karena pernah terjadi masalah covid 

maka agak kendur la dalam proses programnya.” (Hasil 

Wawancara dengan Bapak Hermanto, Masyarakat Mengikuti 

Program, Tanggal 7 Maret 2025) 

 

 Meski sudah ada yang mengetahui mengenai program ini tetapi masih 

banyak juga masyarakat yang belum familiar dengan program BUMDes, bahkan 

ada yang belum pernah mendengar atau terlibat dalam inisiatif tersebut. Situasi ini 

dapat dipahami, mengingat sebagian dari mereka kurang berminat untuk 
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berpartisipasi, terutama karena program ini meminta mereka untuk memisahkan 

sampah dengan cara yang berbeda. Di samping itu, banyak dari mereka yang belum 

pernah mengikuti sosialisasi yang diadakan, sehingga mereka belum mendapatkan 

kesempatan untuk berinteraksi secara langsung dengan pengurus atau pihak terkait 

di kantor desa.  

 “Saya si kurang tau ya karena saya juga kurang familiar sama 

program bumdes itu belom pernah denger juga, jadi saya ga 

pernah ikut serta program itu kurang tertarik juga ya buat 

ikutnya karena kan kita harus misah-misahkan sampah lagi. 

Dan saya belom pernah ikut sosialisasinya juga ga pernah 

interaksi langsung sama pengurus-pengurusnya atau dari 

orang kantor desanya.” (Hasil Wawancara dengan Ibu 

Nurliani, Masyarakat Tidak Mengikuti Program, Tanggal 8 

Maret 2025)  

 

 Meskipun program Cita Manis telah berjalan cukup lama, masih banyak 

masyarakat yang belum sepenuhnya mengetahui keberadaannya. Beberapa individu 

yang sudah mendengar dan berpartisipasi dalam program ini masih merasa kurang 

memahami rincian pelaksanaannya. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh 

kurangnya sosialisasi yang dilakukan, terutama bagi mereka yang memiliki 

kesibukan tinggi, seperti pekerja yang jarang berada di rumah. Namun, dengan ini 

berharap masyarakat dapat memberikan dukungan penuh untuk kelancaran 

program ini.  

 “Sebenarnya sudah lama saya mengetahui dan ikut serta 

dalam program cita manis ini tapi sepertinya banyak 

masyarakat yang belom mengetahui tentang program ini. Dan 

saya juga kurang ngerti gimana sosialisasi yang sudah 

dilakukan selama ini ya, karena saya juga pekerja yang jarang 

di rumah tetapi saya harapkan pada masyarakat agar 

membantu sebaik mungkin berjalannya program cita manis 

ini. Dengan adanya interaksi secara langsung pengelola 

program ini bagi masyarakat ya sangat berdampak posistif sih 

karena masyarakat bisa memahami secara langsung.” (Hasil 
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Wawancara dengan Bapak Muhammad Irfan, Masyarakat 

Mengikuti Program, Tanggal 9 Maret 2025) 

 

 Dengan beberapa masyarakat yang telah melakukan wawancara dari 

keterangan mereka sebenarnya, masyarakat rata-rata sudah banyak mengetahui 

tentang program ini akan tetapi kurangnya sosialisasi yang merata merupakan salah 

satu faktor yang menghambat partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan program 

tersebut. Selain itu, ada beberapa faktor lain yang juga menjadi penghalang bagi 

masyarakat untuk terlibat secara aktif dalam program ini.  

 “Saya tau program ini tetapi saya tidak pernah ikut serta 

dalam berjalannya program ini. Saya taunya program ini juga 

ya dari sesama tetangga aja pas lagi duduk-duduk sama 

ngobrol sama mereka ya dari situ saya taunya. Cuman saya 

ya ga pernah ada pikiran buat ikut gitu. Jadi saya juga ga 

pernah sosialisasi atau interaksi secara langsung gitu sama 

perangkat desanya. Karena saya juga ibu rumah tangga ya 

sibuk ngurusin anak dirumah.” (Hasil Wawancara dengan Ibu 

Eva Mariana Lubis, Masyarakat Tidak Mengikuti Program, 

Tanggal 10 Maret 2025) 

 

 Dalam sesi wawancara ini, kita memasuki kategori kedua, yaitu kesadaran 

masyarakat mengenai pengelolaan sampah. Hal ini sangat penting dan memiliki 

hubungan yang erat dengan partisipasi mereka dalam program Bank Sampah 

BUMDes Cita Manis. Sejak program ini diluncurkan pada tahun 2018 hingga 2020, 

antusiasme masyarakat terlihat sangat tinggi. Mereka dengan semangat 

berpartisipasi, termasuk dalam sosialisasi mengenai perilaku hidup bersih dan 

sehat. Bapak Abdul Rahman, Sekretaris Desa, menjelaskan bahwa dalam setiap 

kegiatan tersebut, pihak desa secara aktif mengundang masyarakat untuk ikut serta, 

memberikan pemahaman yang diperlukan, serta mendorong mereka untuk terlibat 

langsung dalam usaha menjaga kebersihan dan kesehatan lingkungan. 
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 “Disitu kita undang warga-warga khusunya yang dibantaran 

sungai itu lebih kurang memahami tentang kebersihan 

lingkungan. Dan tetap megadakan sosialisasi tiap tahunnya 

dan buat spanduk-spanduk yang rawan jadi tempat 

pembuangan sampah lalu di sebarkan dibeberapa tempat, 

untuk antisipasi masyarakat dalam membuang sampah 

sembarangan.” (Hasil Wawancara dengan Bapak Abdul 

Rahman, Sekertaris Desa, Tanggal 27 Februari 2025) 

 

 Dengan pemasangan spanduk-spanduk dan keaktifan kader-kader desa 

(kadus) dalam mengajak warga untuk tidak membuang sampah sembarangan, 

program ini perlahan-lahan mulai menunjukkan dampak positif. Perubahan dalam 

perilaku masyarakat terkait pembuangan sampah mulai tampak, meskipun 

berlangsung secara bertahap. Selain itu, untuk meningkatkan kesadaran mengenai 

pemilahan sampah, program Cita Manis juga memanfaatkan media sosial untuk 

mengedukasi masyarakat tentang pentingnya memisahkan sampah organik dan 

anorganik. Sebagai bagian dari inisiatif ini, Bumdes Cita Manis bahkan telah 

mengajukan serta melaksanakan program bank sampah dengan pemisahan sampah 

organik dan anorganik demi mendukung pengelolaan sampah yang lebih baik di 

tingkat desa dan menambah nilai ekonomi masyarakat.  

 “Selanjutnya harapan kami warga-warga yang buang sampah 

ini ga hanya membuang sampah tapi juga sebagai tabungan 

sampah-sampah itu dikumpulkan kalo di tukar dengan 

rupiahkan kecil jadi ditabung dulu sampai banyak ntah 1 

bulan atau 2 bulan silahkan kemudian mau ditukar barang 

atau mau ditukar uang disitu kita buat tabungan sampah atau 

bank sampah.” (Hasil Wawancara dengan Bapak Abdul 

Rahman, Sekertaris Desa, Tanggal 27 Februari 2025) 

 

 Dalam hal ini, Masyarakat ikut berpartisipasi dalam program BUMDes 

dengan tujuan utama untuk meningkatkan pendapatan ekonomi mereka. Salah satu 

langkah awal yang diambil oleh BUMDes adalah mempekerjakan warga desa dan 
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mengajak mereka untuk bersama-sama mengumpulkan serta mengolah sampah. 

Dengan adanya peluang kerja melalui BUMDes ini, masyarakat yang sebelumnya 

hanya tinggal di rumah kini memiliki kesempatan untuk meningkatkan penghasilan 

mereka. Selain itu, program ini juga berkontribusi pada peningkatan partisipasi 

masyarakat dengan memberikan pemahaman mengenai jenis-jenis sampah yang 

memiliki nilai ekonomi. Hal ini membuat mereka lebih sadar dan terlibat dalam 

pengelolaan sampah secara produktif. Namun dalam hal ini masih banyak tantangan 

yang dihadapi oleh BUMDes dalam menjanlan program ini.  

 “Pada saat ini tantangan terbesar oleh bumdes ya masi ada 

pola, pola masyarakat dimana sampah itu tidak dibeda-

bedakan artinya sampah itu ya langsung aja ketika mereka 

membuang itu langsung disatukan padahal itukan perlu ada 

pemilahan atau pun kita mensaring mana yang bersifat 

ekonomis dan tidak ekonomis ataupun yang bersifat organik 

dan anorganik. Dalam hal ini masih ada juga masyarakat 

yang kurang memahami tetapi bumdes tetap melakukan 

sosialisasi tentang bagaimana perlunya masyarakat untuk 

memahami tentang pengelolaan sampah baik itu organik 

ataupun anorganik.” (Hasil Wawancara dengan Bapak 

Muhammad Isya Lubis, Perwakilan Program BUMDes, 28 

Februari 2025) 

  

 Untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan bahaya membuang 

sampah sembarangan, pemerintah desa dan BUMDes bekerja sama dalam mencari 

solusi terbaik untuk mengatasi masalah ini. Dukungan dari pemerintah desa sangat 

krusial agar program-program yang dijalankan oleh BUMDes dapat berjalan 

dengan efektif dan tepat sasaran, terutama dalam mensosialisasikan pengelolaan 

sampah kepada masyarakat. Oleh karena itu, diharapkan masyarakat dapat 

berpartisipasi aktif dalam semua aspek yang berkaitan dengan pengelolaan sampah 

di desa.  
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 “Bumdes langkah-langkah untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat dalam bahaya membuang sampah sembarangan 

dengan sosialisasi bersama pemerintahan desa. Pemilihan 

sampah itu seperti tadi kita mengharapkan kepada 

masyarakat ini loh yang bersifat ekonomis, ini yang organik, 

ini yang anorganik jadi dipisahkan dia, jadi ketika nanti 

penjemputannya langsung nanti bisa dilakukan pemisahan hal 

ini kerja sama dengan dinas kebersihan kabupaten Serdang 

Bedagai. Masyarakat antusias dalam masalah melakukan 

pemilahan sampah tinggal bagaimana nanti mereka lebih 

memahami lagi tentang pemilahan sampah ini secara 

mendalam.” (Hasil Wawancara dengan Bapak Muhammad 

Isya Lubis, Perwakilan Program BUMDes, Tanggal 28 

Februari 2025) 

 

 Pengelolaan sampah di desa seharusnya menjadi prioritas yang tidak bisa 

diabaikan, mengingat banyaknya sampah yang berserakan, baik di Desa Citaman 

Jernih maupun di desa-desa lain. Sampah yang tidak ditangani dengan baik dapat 

menimbulkan berbagai masalah serius di banyak wilayah. Namun, Desa Citaman 

Jernih telah menunjukkan langkah positif dengan meluncurkan program BUMDes 

untuk pengelolaan sampah. Program ini mencakup pembentukan bank sampah yang 

dikelola oleh pengurus BUMDes dan disosialisasikan ke setiap sekolah, sebagai 

langkah untuk meningkatkan kesadaran serta partisipasi masyarakat dalam menjaga 

kebersihan dan lingkungan.   

 “Sangat penting untuk tidak membuang sampah sembarangan 

karena sudah banyak kejadiannya akibat itu paret tumpat 

dimana mana. Ini juga sudah disosialisasikan dan setiap-

setiap kadus juga ngasih tau info jangan membuang sampah 

sembarangan. Serta untuk saat ini sudah disosialisasikan juga 

sama pihak bumdes dia udah dipilah-pilah ada sampah 

organik dan anorganiknya. Maka dari ini harapannya perlu 

disosialisasikan kembali lagi supaya masyarakat bisa paham 

bahwa sampah itu bisa jadi uang kan gitu.” (Hasil Wawancara 

dengan Bapak Nashirrudin Lubis, Masyarakat Mengikuti 

Program, Tanggal 3 Maret 2025)  
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 Penting bagi masyarakat untuk memahami pengelolaan sampah demi 

menjaga kesehatan dan kebersihan lingkungan, serta untuk mengurangi risiko 

penyakit yang mungkin timbul akibat bakteri dari tumpukan sampah. Namun, 

mereka menyadari bahwa pemerintah desa dan jajarannya belum sepenuhnya 

efektif dalam mensosialisasikan program BUMDes mengenai pengelolaan sampah 

kepada masyarakat, termasuk kepada individu seperti Ibu Risna. Selain itu, terdapat 

kebiasaan beberapa warga yang masih membuang sampah sembarangan, bahkan ke 

sungai, yang tentunya berpotensi merugikan kesehatan dan lingkungan kita. 

Sebagai langkah untuk mengatasi masalah ini, pemerintah desa telah memasang 

papan himbauan dan spanduk sebagai pengingat bagi masyarakat agar tidak 

membuang sampah sembarangan. Ini merupakan upaya yang baik untuk mengubah 

perilaku dan meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga 

kebersihan lingkungan.  

 “Saya sering melihat di beberapa tiitk desa ada papan 

himbauan gitu sama spanduk-spanduk dilarang buang 

sampah Maka dari itu pemerintahan desa membuat papan 

himbauan atau spanduk-spanduk tentang membuang sampah 

sembarangan. Tetapi, dalam hal pemilahan sampah saya 

kurang familiar ya karena kan sudah ada tukang sampah yang 

datang jadi tidak pernah memisahkan sampah. Harapan saya 

kedepannya sebagai masyarakat di desa ini agar kita semua 

lebih sadar tentang bahaya dampak membuang sampah 

sembarangan dan semoga kedepannya program pengelolaan 

sampah ini lebih efektif lagi.” (Hasil Wawancara dengan Ibu 

Risna Sahara Nasution, Masyarakat Tidak Mengikuti 

Program, Tanggal 4 Maret 2025) 

 

 Sampah-sampah seperti plastik, botol bekas, dan berbagai barang lainnya 

yang sering kali dianggap tidak berguna, sebenarnya dapat diolah dan dimanfaatkan 

kembali melalui program pengelolaan sampah yang ada. Oleh karena itu, sosialisasi 
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kepada masyarakat mengenai cara pengumpulan dan pengelolaan sampah menjadi 

langkah yang sangat penting. Mengingat banyaknya manfaat yang dapat diperoleh 

dari pengelolaan sampah yang baik, adalah sangat krusial bagi masyarakat untuk 

tidak membuang sampah sembarangan, serta memahi tentang pemilahan sampah. 

Dengan demikian, kita semua dapat menjaga lingkungan tetap bersih dan sehat. 

 “Sampah yang ga bermanfaat jadi bermanfaat dengan adanya 

pengelolaan sampah ini macam plastik minuman gelas yang 

bekas-bekas itu yang botol la apa la. Itulah dengan 

mengumpulkan warga istilahnya dengan memberitahukannya 

dan mensosialisasikan. Sangat penting tidak membuang 

sampah sembarangan karena besar kali manfaatnya. Sedikit 

banyakmya juga saya memahami tentang pemilahan sampah 

walaupun tidak semuanya saya pahami. Harapannya si kalo 

bisa aparatur desa ga bosen-bosen ya mensosialisasikan 

kepada para warga, kaya undang para warga duduk bareng 

untuk membicarakan lebih lanjut tentang pengelolaan 

sampah.” (Hasil Wawancara dengan Bapak Rudi Syahputra, 

Masyarakat Mengikuti Program, Tanggal 5 Maret 2025) 

 

 Menjaga kebersihan masyarakat merupakan langkah vital dalam 

menciptakan lingkungan yang sehat. Oleh karena itu, penting untuk terus 

meningkatkan pemahaman masyarakat tentang nilai kebersihan. Meskipun 

demikian, usaha untuk melibatkan masyarakat dalam pengelolaan sampah masih 

perlu ditingkatkan efektivitasnya, sehingga partisipasi mereka belum mencapai 

tingkat yang optimal. Selain itu, sangat penting untuk menghindari kebiasaan 

membuang sampah sembarangan, karena hal tersebut dapat berdampak negatif pada 

kebersihan dan kesehatan masyarakat secara keseluruhan. 
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 “Karena untuk menjaga tingkat kebersihan masyarakat dan 

pemahaman perlunya kebersihan pada masyarakat. Dalam 

hal ini gaugnya kurang wah untuk menggerakan masyarakat 

dalam pengelolaan sampah. Informasi yang didapatkan 

berpengaruh tetapi tidak begitu wah menyeluruh ke 

masyarakat. Saya juga sudah liat di instansi-instansi 

pemerintah tentang pemisah dan pemilahan bak sampahnya. 

Program cita manis lebih banyak melakukan sosialisasi-

sosialisasi ke masyarakat tentang pengelolaan sampah dan 

pemilahan sampah agar masyarakat tertarik dan mau ikut 

serta dalam program terebut.” (Hasil Wawancara dengan 

Bapak Muhammad Zulfi Harahap, Masyarakat Tidak 

Mengikuti Program, Tanggal 6 Maret 2025)  

 

 Sampah merupakan limbah yang dapat menimbulkan risiko kesehatan yang 

signifikan, terutama bagi kelompok yang rentan seperti balita dan ibu hamil. Oleh 

karena itu, pengelolaan sampah yang baik sangat diperlukan untuk mencegah 

penyebaran penyakit. Untuk memastikan keberhasilan program ini, penting adanya 

koordinasi yang baik antara Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dan pemerintah. 

Selain itu, pengelolaan BUMDes harus diamanahkan kepada individu-individu 

yang memiliki kompetensi dan pendidikan yang memadai, sehingga sosialisasi 

yang dilakukan dapat menjangkau masyarakat dengan cara yang inovatif dan 

efektif. Meskipun desa ini telah memiliki bank sampah, kurangnya koordinasi dan 

fasilitas untuk masyarakat memilah sampah, dalam beberapa tahun terakhir 

menyebabkan pelaksanaan program tersebut tidak berjalan dengan maksimal. 

 “Di desa kami ini kan sudah ada bank sampah cuman agak 

kurang koordinasi maka beberapa tahun belakang ini kurang 

berjalan dengan efektif. Bumdes sudah melakukan sosialisasi 

kepada masyarakat berupa himbauan jangan membuang 

sampah sembarangan kalo mau membuang pun ya dipilah-

pilah lagi kemudian sampah ini dikelola balik dan kita sudah 

mempunyai mesin nya untuk mengelola tetapi kurangnya 

fasilitas yang memadai. Kedepannya di perbaharui, balik 

dengan inovasi yang baru dengan sistem kerja yang lebih 

bagus lagi mengenai program ini.” (Hasil Wawancara dengan 
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Bapak Hermanto, Masyarakat Mengikuti Program, Tanggal 7 

Maret 2025) 

 

 Di desa ini, masih banyak masyarakat yang membuang sampah 

sembarangan, baik di lokasi penumpukan yang tidak teratur maupun di sungai. 

Langkah sosialisasi yang telah dilakukan, seperti pemasangan spanduk yang 

melarang pembuangan sampah sembarangan, merupakan inisiatif yang baik, 

meskipun masih menghadapi tantangan dalam penerapannya. Pemilahan sampah, 

sebagai bagian dari pengelolaan sampah, juga menjadi isu yang sangat penting. 

Meskipun banyak masyarakat yang memiliki pemahaman dasar tentang pemilahan, 

hal ini berbeda dengan Ibu Nurliani yang masih kurang mengerti tentang cara 

pemilahan sampah yang benar 

 “Perangkat desa itu lebih mensosialisasikan lagi ke 

masyarakat tentang pengelolaan sampah ini agar masyarakat 

juga lebih tau lagi wawasannya dan tertarik buat ikut 

program. Sosialisasi yang dilakukan ya dengan spanduk-

spanduk yang melarang untuk buang sampah sembarangan 

atau ke sungai. Saya kurang terlalu paham secara dalam 

tentang pemilahan sampah yang benar-benar tepat dengan 

ini, kedepannya program ini semoga lebih baik lagi dan 

berjalan sesuai yang di inginkan masyarakat dan lebih efektif 

lagi tentang pengelolaan sampah maupun pemilahan 

sampah.” (Hasil Wawancara dengan Ibu Nurliani, Masyarakat 

Tidak Mengikuti Program, Tanggal 8 Maret 2025)  

 

 Sebagai masyarakat Bapak Irfan menyadari bahwa pengelolaan sampah di 

desa ini sangat krusial, karena mempunyai dampak langsung terhadap 

keberlangsungan masa depan desa. Pengelolaan sampah yang baik tidak hanya 

menjaga kebersihan lingkungan, tetapi juga dapat memberikan keuntungan 

ekonomi bagi masyarakat. Dari sudut pandannya, program ini sudah berjalan 

dengan baik dalam mendorong masyarakat untuk berpartisipasi. Selain 
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memberikan manfaat langsung, program ini juga menambah wawasan baru bagi 

warga desa. Menjaga kebersihan dari sampah sangatlah penting, mengingat 

dampaknya yang signifikan terhadap kesehatan keluarga dan masyarakat dalam 

jangka panjang. Dengan pengelolaan yang terus didorong dan dilaksanakan secara 

efektif, Bapak Irfan sebagai masyarakat desa ini berharap program ini memiliki 

potensi besar untuk menciptakan perubahan positif bagi desa.  

 “Sudah sangat bagus dalam mengajak masyarakat ya, karna 

menjadi ilmu tambahan baru juga dan manfaat bagi 

masyarakat yang terdampak. Dan sangat penting untuk 

menjaga kebersihan dari sampah. Sosialisasi dari pemerintah 

harusnya lebih di giatkan lagi agar masyarakat juga jadi lebih 

paham dan lebih mendukung program yang sangat bagus ini. 

Bagi pengelolaan sampah disini ya harusnya lebih maju dan 

lebih berkembang baik dari segi informasi maupun inovasi 

dari program cita manis ini kepada msyarakat luas yang 

khususnya di desa ini yaitu desa citaman jernih. Kalau bisa 

sampai desa lain mencontoh program ini, agar tingkat 

kesadaran masyarakat lebih tinggi terhadap pemilahan 

sampah.” (Hasil Wawancara dengan Bapak Muhammad Irfan, 

Masyarakat Mengikuti Program, Tanggal 9 Maret 2025)  

 

 Pengelolaan limbah sampah memiliki peranan yang sangat penting untuk 

mencegah penumpukan sampah dan memungkinkan sampah tersebut diolah serta 

dimanfaatkan kembali. Menurut pendapat Ibu Eva, program pengelolaan sampah 

yang ada sudah cukup baik, namun mereka berharap agar sosialisasi mengenai 

pengelolaan sampah dapat dilakukan dengan lebih aktif dan sering. Dengan 

meningkatkan frekuensi sosialisasi, masyarakat akan lebih cepat sadar dan 

memahami cara yang tepat dalam mengelola sampah. Menjaga kebersihan 

lingkungan sangatlah vital, karena dampaknya tidak hanya berkaitan dengan 

kesehatan masyarakat, tetapi juga dengan kesejahteraan bersama. Jika lingkungan 
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kita bersih dan bebas dari tumpukan sampah, dampak positifnya akan langsung 

dirasakan oleh seluruh lapisan masyarakat.   

 “Hal mensosialisasikannya maunya lebih aktif lagi lebih 

banyak lagi jadi masyarakat tuh sadar lebih tahu tentang 

pengelolaan sampah itu apa dan bagaimana cara kerjanya, 

kalo disosialisasikan lebih sering oleh pemerintah desa 

pastikan masyarakat cepat sadar dan tanggap tentang 

pengelolaan sampah ini. Himbauan-himbauan sudah ada 

dibuatkan oleh pemerintah desa cuman masyarakat banyak 

yang kurang peduli terhadap himbauan yang sudah dibuat itu. 

Program ini sudah bagus tinggal bagaimana masyarakat itu 

buat menyikapinya dengan lebih bijaksana lagi kedepannya.” 

(Hasil Wawancara dengan Ibu Eva Mariana Lubis, Masyarakat 

Tidak Mengikuti Program, Tanggal 10 Maret 2025) 

 

 Dengan demikian, beberapa pernyatan diatas adalah hasil wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti dengan beberapa narasumber selama penelitian di Desa 

Citaman Jernih. Dalam wawancara tersebut, terungkap beragam pendapat dari para 

narasumber mengenai peran sosialisasi yang dilakukan oleh program Cita Manis 

dalam meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pengelolaan sampah. 

4.2 Pembahasan  

 Berdasarkan latar belakang, teori yang telah dijelaskan, metode penelitian 

yang diterapkan, serta hasil wawancara yang telah disampaikan sebelumnya, pada 

bagian pembahasan ini, peneliti akan berusaha menjawab rumusan masalah yang 

ada pada penelitian, yaitu bagaimana peran sosialisasi program Cita Manis dalam 

meningkatkan kesadaran masyarakat desa Citaman Jernih tentang pengelolaan 

sampah. 

 Dari rumusan masalah diatas terlihat bahwa sosialisasi program Cita Manis 

memainkan peranan yang sangat penting dalam meningkatkan kesadaran 

masyarakat mengenai pengelolaan sampah. Melalui wawancara dengan sejumlah 
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masyarakat dan peserta program, terlihat bahwa sosialisasi yang berlangsung secara 

rutin telah berhasil memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

pentingnya pengelolaan sampah yang baik. Meskipun tidak semua orang 

sepenuhnya memahami, langkah sosialisasi ini tetap merupakan upaya yang telah 

dilakukan oleh pemerintah desa untuk menangani masalah sampah. 

 Dengan adanya sosialisasi tentang pengelolaan sampah, responden 

mengaharapkan dapat berkolaborasi dengan pemerintah Desa Citaman Jernih untuk 

mengatasi permasalahan sampah. Selain itu, sosialisasi ini juga bertujuan untuk 

berbagi informasi serta meningkatkan kesadaran dan pemahaman di masyarakat. 

Komunikasi jenis ini memanfaatkan saluran komunikasi massa dan lingkungan. 

Melalui interaksi dengan orang lain, kita belajar berpikir, menggunakan nalar, dan 

merasakan berbagai emosi. Proses ini secara bertahap membentuk perilaku kita, 

termasuk pola pikir dan perasaan, yang selaras dengan norma-norma budaya yang 

ada (Erawati, 2018). Sehingga, pembuangan sampah tidak hanya dilakukan dengan 

cara dibakar atau dibuang sembarangan ke tempat pembuangan, tetapi diproses 

dengan baik hingga ke tempat pembuangan akhir.  

 Saluran komunikasi massa yang efektif digunakan dalam sosialiasi yaitu 

media sosial seperti youtube atau facebook, digunakan untuk menyebarkan 

informasi mengenai program ini secara luas. Kontense yang informatif diharapkan 

dapat memikat minat masyarakat untuk berpartisipasi. Tak hanya itu, platform ini 

juga memungkinkan program ini menjangkau lebih banyak orang, termasuk mereka 

yang tinggal di luar desa. Dengan demikian, masysarakat berharap pogram Cita 
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Manis tidak hanya meningkatkan kesadaran di kalangan warga setempat, tetapi juga 

menjadi sumber inspirasi bagi desa-desa lainnya.  

 Dalam program ini masyarakat tidak hanya diberikan informasi mengenai 

pengelolaan sampah, tetapi juga diberdayakan untuk berperan aktif dalam menjaga 

kebersihan lingkungan. Dalam wawancara dengan para pelaksana program, 

terungkap bahwa sosialisasi dilakukan dengan pendekatan yang sederhana dan 

mudah dipahami. Beragam kegiatan, seperti pelatihan, pertemuan, dan 

musyawarah, telah terbukti efektif dalam meningkatkan minat masyarakat untuk 

berpartisipasi secara aktif dalam upaya pengelolaan sampah yang lebih terstruktur. 

 Secara keseluruhan, Program Cita Manis telah memberikan dampak positif 

yang signifikan dalam meningkatkan kesadaran masyarakat Desa Citaman Jernih 

mengenai pengelolaan sampah. Melalui upaya sosialisasi yang berkelanjutan, 

pengetahuan dan keterlibatan masyarakat dalam program ini. Sosialisasi yang 

dilakukan bertujuan untuk memberikan edukasi mengenai pengelolaan sampah 

dengan cara memilah sampah organik dan anorganik pada bank sampah. Sesuai 

dengan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup RI Nomor 13 Tahun 2012, bank 

sampah didefinisikan sebagai suatu lokasi yang berfungsi untuk memisahkan dan 

mengumpulkan sampah yang dapat didaur ulang atau digunakan kembali, serta 

memiliki potensi nilai ekonomi (Saputro dkk., 2015). 

  Para masyarakat diajarkan untuk mengenali perbedaan antara sampah yang 

bisa didaur ulang dan yang tidak. Edukasi ini sangat penting agar pengelolaan 

sampah berlangsung dengan baik, sehingga dapat mencegah pencemaran 
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lingkungan. Namun, masih ada sejumlah kendala yang perlu dihadapi dalam 

pelaksanaanya. 

 Beberapa kendala dalam pelaksanaannya banyak responden menyebutkan 

bahwa kurangnya fasilitas pendukung, seperti tempat sampah yang memadai di 

ruang publik, menjadi salah satu hambatan utama. Selain itu, meskipun kesadaran 

masyarakat semakin meningkat, masih ada individu yang merasa tidak memiliki 

cukup waktu untuk melakukan pemilahan sampah secara konsisten. Oleh karena 

itu, diperlukan upaya yang lebih intensif untuk mengatasi tantangan-tantangan ini, 

seperti penyediaan fasilitas yang memadai dan pelatihan tambahan untuk 

memperkuat kebiasaan pemilahan sampah di tingkat rumah tangga.  

 Namun, dalam proses sosialisasi ini, terdapat sejumlah tantangan yang 

dihadapi. Salah satunya adalah masih adanya warga yang kurang memahami 

pentingnya program ini, terutama bagi mereka yang terbiasa dengan cara lama 

dalam pengelolaan sampah. Meskipun demikian, upaya yang konsisten dan 

kolaboratif antara pemerintah desa, lembaga swadaya masyarakat, dan masyarakat 

setempat terus dilakukan untuk meningkatkan kesadaran mengenai pengelolaan 

sampah yang berkelanjutan. Dengan hadirnya program Cita Manis, diharapkan 

Desa Citaman Jernih dapat menjadi contoh bagi desa lainnya dalam menciptakan 

lingkungan yang lebih bersih dan ramah terhadap lingkungan melalui pengelolaan 

sampah yang baik. 

 



 

51 
 

BAB V  

PENUTUP  

5.1 Simpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai peran sosialisasi 

program Cita Manis dalam meningkatkan kesadaran masyarakat Desa Cita Manis 

Jernih tentang pengelolaan sampah, dapat disimpulkan bahwa sosialisasi memiliki 

peran yang sangat penting dalam mendidik masyarakat mengenai pentingnya 

pengelolaan sampah yang baik. Melalui berbagai kegiatan sosialisasi mulai dari 

penggunaan media sosial agar dapat menjangkau masyarakat lebih luas. Dan 

kegiatan sosialisasi secara langsung dilakukan juga kepada masyarakat seperti, 

pemasangan spanduk, pelatihan, dan interaksi langsung dengan tokoh masyarakat, 

tokoh pemuda, dan lainnya. Masyarakat mulai menyadari bagaimana cara yang 

tepat untuk mengelola sampah, termasuk pemilahan sampah serta dampaknya 

membuang sampah sembarangan terhadap kebersihan lingkungan dan kesehatan. 

Oleh karena itu, penting untuk meningkatkan frekuensi sosialisasi serta 

menerapkan metode yang lebih variatif dan menarik agar program ini dapat berjalan 

lebih efektif. Partisipasi aktif masyarakat sangatlah krusial agar pengelolaan 

sampah dapat berlangsung dengan baik, memberikan manfaat jangka panjang bagi 

lingkungan dan kesehatan masyarakat. 
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5.2 Saran  

 Saran peneliti berdasarkan temuan dari penelitian ini, disarankan agar 

metode sosialisasi dalam program Cita Manis diperbanyak variasinya, dengan 

melibatkan beragam media komunikasi yang lebih interaktif. Selain media cetak 

dan media sosial dengan membuat video edukatif. Dengan cara ini, diharapkan 

cakupan sosialisasi dapat lebih luas dan memberikan kesempatan bagi masyarakat 

untuk terlibat lebih aktif. Masyarakat sangat berharap agar program ini terus 

mengalami peningkatan dan pengembangan. Mereka mendorong dilakukannya 

sosialisasi yang lebih intensif, yang dapat menjangkau lebih banyak masyarakat, 

khususnya yang belum terlibat aktif. Selain itu, inovasi dan fasilitas yang lebih 

memadai juga sangat dibutuhkan untuk mendukung pelaksanaan program ini. 

Sebagai contoh, dengan menyediakan tempat pengolahan sampah yang modern dan 

efisien. Serta agar dampak program tetap dapat dipantau dan ditingkatkan, penting 

untuk melakukan evaluasi dan monitoring secara berkala. Langkah ini bertujuan 

untuk mengukur sejauh mana kesadaran masyarakat terhadap pengelolaan sampah 

telah meningkat serta perbaikan yang telah terjadi. Proses evaluasi dapat dilakukan 

melalui survei atau wawancara langsung dengan masyarakat, sehingga kita dapat 

mengidentifikasi hambatan-hambatan yang masih ada dan menemukan solusi yang 

tepat untuk mengatasinya. Dengan usaha yang lebih maksimal, diharapkan Program 

Cita Manis dapat menjadi contoh yang inspiratif bagi desa-desa lain dalam 

menciptakan pengelolaan sampah yang efektif dan berkelanjutan.  
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